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Learning Organization: Membangun Organisasi 

Pembelajar di Era Disrupsi 

 

Berikut elaborasi secara akademik mengenai konsep learning 

organization ala Peter Senge, dilengkapi dengan contoh nyata dan 

narasi yang dapat dipakai dalam pengajaran kepada generasi milenial. 

 

1. Pengertian Inti Learning Organization 

Menurut Senge (1990), learning organization adalah organisasi yang 

anggotanya secara terus-menerus memperluas kemampuan untuk 

mewujudkan hasil yang mereka idamkan, membina pola pikir baru, 

membebaskan aspirasi kolektif, serta belajar untuk memahami 

keseluruhan sistem bersama-sama (infed.org, 

businessofgovernment.org). 

Dengan kata lain, ini bukan sekadar bertahan (adaptive learning), 

melainkan berinovasi (generative learning) secara berkesinambungan . 

 

2. Lima Disiplin Pembentuk 

Dalam The Fifth Discipline, Senge merumuskan lima disiplin pembentuk 

learning organization: 

1. Systems Thinking 

– Pendekatan holistik memahami keterkaitan antar bagian dalam 

organisasi, bukan sekadar menangani gejala permasalahan 

(businessofgovernment.org). 

https://infed.org/mobi/peter-senge-and-the-learning-organization/?utm_source=chatgpt.com
https://www.businessofgovernment.org/blog/leadership-insights-fifth-discipline-art-and-practice-learning-organization-peter-m-senge?utm_source=chatgpt.com
https://www.businessofgovernment.org/blog/leadership-insights-fifth-discipline-art-and-practice-learning-organization-peter-m-senge?utm_source=chatgpt.com
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2. Personal Mastery 

– Pengembangan diri individu sebagai proses seumur hidup; 

meningkatkan visi pribadi, disiplin, dan objektivitas 

(en.wikipedia.org). 

3. Mental Models 

– Menyadari dan menantang asumsi bawaan agar membuka ruang 

inovasi dan pembelajaran . 

4. Shared Vision 

– Membangun visi bersama agar komitmen tumbuh alami, bukan 

dipaksa . 

5. Team Learning 

– Melalui dialog terbuka untuk “berpikir bersama”, tim mampu 

menciptakan solusi yang lebih inovatif . 

Keseluruhan disiplin ini saling menopang: systems thinking menjadi 

fondasi untuk keempat lainnya (matterapp.com). 

 

3. Arsitektur & Tantangan 

Menurut Senge, untuk membangun learning organization diperlukan 

infrastruktur arsitektural meliputi: 

• Guiding ideas (visinya), 

• Theory dan methods (metode & alat), 

• Infrastructure inovatif (sistem & sumber daya) (en.wikipedia.org). 

Selain itu, ia mencatat beberapa “learning disabilities” atau hambatan 

mental kultural seperti "I am my position" atau "The illusion of taking 

charge" yang harus diatasi (en.wikipedia.org). 

 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/The_Fifth_Discipline?utm_source=chatgpt.com
https://matterapp.com/blog/establishing-a-learning-organization-culture?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/The_Fifth_Discipline?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/The_Fifth_Discipline?utm_source=chatgpt.com
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4. Studi Kasus – Toyota & Lembaga Lain 

Toyota (Lean Learning) 

Toyota menerapkan systems thinking dalam sistem produksi, seperti 

menyebarkan pengetahuan eksplisit di lini montase, serta rutin 

melakukan after-action review untuk pengembangan tacit knowledge 

(en.wikipedia.org). 

Sistem "Obeya room" Toyota juga menjadi ruang nyata untuk dialog 

tim—mewujudkan team learning dan transparansi (en.wikipedia.org). 

Kasus Lain: 

• Perusahaan: Coca-Cola, Google, Microsoft, NVIDIA 

Telah berhasil membangun budaya “growth mindset”, mendorong 

pembelajaran, eksperimen, dan retrospeksi proyek . 

• Organisasi Kesehatan 

Institute for Healthcare Improvement (IHI) mengadaptasi visi Senge 

dengan whole system quality, memadukan leadership, sistem 

pembelajaran, dan budaya belajar berkelanjutan (ihi.org). 

 

5. Contoh Naratif untuk Pengajaran 

Dalam sebuah tim R&D startup teknologi, tim menyusun visi bersama 

yaitu menjadi pelopor solusi AI bertujuan sosial. Mereka rutin melakukan 

sesi “learning retro” tiap akhir sprint, di mana tiap anggota membagikan 

asumsi (mental models) yang mungkin kurang tepat. Tim juga dilatih 

melihat masalah menggunakan sistem dapur produknya — analisis yang 

memungkinkan mereka menemukan akar masalah kelemahan AI tidak 

hanya di data, tapi juga di mindset desain dan alur kerja antar fungsi 

(systems thinking). Dengan demikian, visi bersama memperkuat motivasi 

intrinsik, system thinking membantu mengurai kompleksitas, dan dialog 

tim menciptakan inovasi baru yang relevan bagi pengguna. 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/Organizational_learning?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Obeya?utm_source=chatgpt.com
https://www.ihi.org/insights/how-build-learning-organization-culture?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng:  Learning Organization - Membangun Organisasi 

Pembelajar di Era Disrupsi 

 

6 

6. Implikasi untuk Manajemen & Pengajaran 

• Untuk pengajar: Materi ini sangat relevan disajikan melalui studi 

kasus konkret (e.g., Toyota, R&D startup, healthcare), mengaitkan 

teori disiplin dengan praktik nyata. 

• Untuk generasi milenial: Pendekatan dialog kolaboratif dan 

teknologi (AI, platform belajar online) bisa menjadi sarana 

mempraktikkan team learning dan personal mastery. 

• Dalam konteks disrupsi industri: Organizational learning menjadi 

dasar adaptasi cepat — perusahaan yang tidak belajar lebih cepat 

akan tergilas oleh perubahan teknologi. 

 

    Ringkasan 

1. Learning organization menurut Senge menuntut budaya dan 

struktur bagi organisasi untuk selalu belajar dan berinovasi. 

2. Lima disiplin inti mencakup pemikiran sistem, pengembangan 

individu, penyelarasan mental models, visi bersama, dan belajar 

kolektif. 

3. Didorong oleh arsitektur ide, metode, dan sistem, namun 

terkendala oleh budaya organisasi yang kaku. 

4. Banyak perusahaan besar sudah menerapkan prinsip ini termasuk 

Toyota, Google, Microsoft. 

5. Model ini kaya untuk dikembangkan ke dalam kurikulum 

manajemen yang interaktif dan relevan bagi milenial. 
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Berikut adalah      Modul Pengajaran lengkap berjudul: 

 

“Learning Organization: Membangun Organisasi 

Pembelajar di Era Disrupsi” 

 

   I. Deskripsi Singkat Modul 

Modul ini bertujuan memperkenalkan konsep Learning Organization 

menurut Peter Senge kepada mahasiswa manajemen, pendidikan, dan 

teknologi. Fokus utama adalah memahami lima disiplin utama 

pembelajaran organisasi, hambatan-hambatan pembelajaran, serta 

aplikasinya dalam dunia nyata dan konteks Indonesia. 

 

       II. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti modul ini, mahasiswa mampu: 

1. Menjelaskan pengertian learning organization menurut Peter 

Senge. 

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan lima disiplin utama dalam 

organisasi pembelajar. 

3. Menganalisis hambatan-hambatan dalam membangun organisasi 

pembelajar. 

4. Menghubungkan prinsip learning organization dengan kasus nyata 

(lokal dan global). 

5. Mendesain inisiatif pembelajaran organisasi untuk tim atau institusi 

di masa depan. 
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    III. Struktur Modul 

Sesi 1: Pengantar Learning Organization 

• Definisi dan sejarah 

• Peran Peter Senge dan The Fifth Discipline 

• Adaptive vs Generative Learning 

•       Infografik: Learning vs Training vs Organizational Learning 

Sesi 2: Lima Disiplin dalam Learning Organization 

• 1. Systems Thinking 

→ Narasi: melihat organisasi sebagai ekosistem 

• 2. Personal Mastery 

→ Refleksi: tujuan pribadi & pembelajaran berkelanjutan 

• 3. Mental Models 

→ Latihan: mengidentifikasi asumsi pribadi dalam berpikir 

• 4. Shared Vision 

→ Simulasi: membangun visi bersama dalam tim 

• 5. Team Learning 

→ Praktik: dialog tim dan pengambilan keputusan kolaboratif 

•       Infografik: 5 Disiplin Senge + Hubungannya 

Sesi 3: Hambatan Pembelajaran dalam Organisasi 

• “Learning Disabilities” ala Senge: 

o I am my position 

o The enemy is out there 

o The illusion of taking charge 

•      Studi Kasus: Analisis kegagalan Nokia dalam beradaptasi 

Sesi 4: Studi Kasus Nyata 
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• Toyota: Obeya Room & Lean Learning 

• Google: Project Aristotle dan psychological safety 

• Kampus Merdeka Belajar sebagai ekosistem learning 

organization? 

•      Studi Kasus Lokal: Universitas atau startup Indonesia (mis. 

Ruangguru) 

Sesi 5: Membangun Learning Organization di Era Digital 

• Peran teknologi (AI, LMS, knowledge sharing platforms) 

• Budaya belajar berbasis data dan dialog 

•       Infografik: Learning Culture vs Performance Culture 

•      Workshop Mini: Mendesain strategi pembelajaran organisasi 

untuk institusi fiktif 

 

          IV. Tugas dan Penilaian 

      Tugas Individu 

1. Refleksi Pribadi: Apa tantangan Anda dalam mencapai “personal 

mastery”? 

2. Analisis Mental Models: Tuliskan asumsi manajerial yang Anda 

miliki dan tantang dengan data atau realitas baru. 

   Tugas Kelompok 

1. Simulasi membangun visi bersama dalam tim (presentasi pendek) 

2. Mendesain “Learning Plan” 1 tahun untuk organisasi yang sedang 

mengalami disrupsi (misalnya: koperasi UMKM, sekolah, startup) 

   Kuis & Ujian Tengah Modul 

• Pilihan ganda dan esai pendek untuk menguji pemahaman konsep 

& aplikasi lima disiplin. 
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      V. Media & Bahan Ajar 

• Slide presentasi PowerPoint 

• Infografik: Lima Disiplin, Learning Culture Map, Learning 

Disabilities 

• Video pendek: Senge menjelaskan systems thinking 

• Template tugas reflektif dan simulasi tim 

• Studi kasus PDF lokal & internasional 

 

        VI. Rencana Jadwal Pengajaran (Flexible 4–6 pertemuan) 

Pertemuan Topik Metode 

1 Pengantar + Adaptive vs Generative Diskusi + Video 

2 Systems Thinking & Personal Mastery 
Ceramah + 

Refleksi 

3 
Mental Models, Shared Vision, Team 

Learning 
Diskusi + Simulasi 

4 Hambatan Belajar + Studi Kasus Nokia Kajian Kasus 

5 Studi Kasus Global & Lokal Presentasi 

6 Peran AI & Teknologi Workshop Mini 

 

             VII. Referensi Utama 

• Senge, P. (1990). The Fifth Discipline: The Art and Practice of the 

Learning Organization. 
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• Garvin, D.A. (1993). Building a Learning Organization. Harvard 

Business Review. 

• Marquardt, M. (2011). Building the Learning Organization. 

• GeeksForGeeks & MBA Skool. (2024). Artikel Learning 

Organization. 

• Studi Kasus: Toyota, Google, Ruangguru, Telkom University. 

 

   Glosarium Singkat 

Istilah Penjelasan 

Systems 

Thinking 

Berpikir dalam keterkaitan sistem, bukan potongan 

terpisah 

Personal 

Mastery 
Pengembangan diri yang berkelanjutan 

Mental Models 
Asumsi dan keyakinan tidak sadar yang memengaruhi 

tindakan 

Shared Vision Visi kolektif yang memotivasi bersama 

Team Learning Belajar bersama melalui dialog dan kolaborasi 
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Berikut adalah infografik visual interaktif yang menampilkan lima disiplin 

utama dalam konsep Learning Organization menurut Peter Senge, 

lengkap dengan deskripsi singkat tiap disiplin. 
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Berikut bagian      Refleksi dan Diskusi untuk melengkapi Modul 

Pengajaran: “Learning Organization: Menjadi Organisasi Pembelajar di Era 

Disrupsi” — sangat cocok untuk pengajaran mahasiswa, pelatihan SDM, 

maupun pelatihan organisasi non-profit. 

 

     Refleksi Individu 

    Refleksi 1: Personal Mastery – Perjalanan Diri 

Tuliskan satu tujuan pribadi jangka panjang Anda dalam bidang 

akademik, karier, atau sosial. Bagaimana Anda saat ini belajar dan 

bertumbuh untuk mencapainya? Apa tantangan terbesar yang Anda 

hadapi untuk tetap disiplin dalam belajar? 

Panduan Refleksi: 

• Apakah saya belajar karena terpaksa atau karena niat sendiri? 

• Apakah saya merasa memiliki “growth mindset”? 

• Siapa mentor atau lingkungan yang memotivasi saya? 

 

    Refleksi 2: Mental Models – Menantang Asumsi 

Pikirkan satu contoh ketika Anda pernah bersikap defensif terhadap ide 

baru. Tinjau kembali asumsi yang Anda pegang saat itu. Apakah asumsi 

itu masih valid hari ini? 

Diskusi lanjutan: 

• Bagaimana cara kita bisa menyadari model mental kita? 

• Apakah dalam organisasi tempat kita bekerja belajar dan bertanya 

dianggap sebagai kekuatan atau kelemahan? 
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   Diskusi Kelompok 

   Diskusi 1: Visi Bersama dan Inovasi 

Bayangkan Anda adalah bagian dari tim yang sedang membangun 

organisasi sosial baru. Anda diminta menyusun visi bersama. Apa saja hal 

yang harus dibicarakan bersama untuk membentuk visi tersebut agar 

otentik dan inspiratif? 

Topik pemantik diskusi: 

• Siapa yang seharusnya terlibat dalam pembentukan visi? 

• Apa perbedaan antara visi bersama dan misi organisasi? 

• Bagaimana menyatukan orang dari latar belakang berbeda? 

 

   Diskusi 2: Learning Disabilities 

Pilih 2 dari 7 "learning disabilities" menurut Senge (misalnya: “I am my 

position” dan “The enemy is out there”) dan diskusikan bagaimana dua 

hal ini muncul dalam organisasi nyata. 

Simulasi Diskusi: 

• Bagaimana budaya birokrasi memperkuat “I am my position”? 

• Mengapa organisasi sering menyalahkan pihak luar saat gagal 

beradaptasi? 

• Bagaimana seorang pemimpin bisa melawan dua jenis penyakit 

ini? 

 

      Simulasi Kelas (Roleplay) 

Topik: Team Learning dan Systems Thinking 

Setiap kelompok akan bermain peran sebagai tim manajemen 

perusahaan yang sedang mengalami krisis kinerja. Satu kelompok akan 
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mempraktikkan pendekatan tradisional (individualistik), dan satu 

kelompok lainnya mempraktikkan pendekatan team learning. 

Instruksi: 

• Kelompok dengan pendekatan team learning wajib mengadakan 

dialog terbuka, mendengarkan satu sama lain, dan membangun 

solusi bersama. 

• Bandingkan hasil diskusi antara dua pendekatan: Mana yang lebih 

solutif? Apa tantangan dalam menciptakan team learning yang 

sehat? 

 

     Pertanyaan Penutup untuk Diskusi Pleno 

1. Apa yang membuat suatu organisasi benar-benar “belajar”, bukan 

hanya melatih? 

2. Bagaimana peran teknologi (AI, LMS, e-learning) membantu atau 

menghambat organisasi pembelajar? 

3. Apakah institusi pendidikan tinggi di Indonesia sudah menjadi 

learning organization? Mengapa atau mengapa tidak? 

4. Bagaimana kita mengukur keberhasilan transformasi menuju 

learning organization? 
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Hal berikut sangat relevan dalam konteks transformasi organisasi abad 

ke-21. Berikut elaborasi akademik dalam bentuk narasi reflektif: 

 

 

      Peran Teknologi (AI, LMS, E-Learning) dalam 

Membangun atau Menghambat Learning 

Organization 

Dalam learning organization ala Peter Senge, proses pembelajaran tidak 

hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi tertanam dalam kultur 

dan sistem organisasi. Teknologi – khususnya Artificial Intelligence (AI), 

Learning Management Systems (LMS), dan e-learning platforms – 

dapat menjadi akselerator maupun penghambat tergantung pada 

bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam dinamika 

organisasi. 

 

   A. Kontribusi Positif Teknologi terhadap Learning Organization 

1. Demokratisasi Akses Ilmu Pengetahuan 

Teknologi memperluas akses terhadap sumber belajar, dari mana saja 

dan kapan saja. LMS seperti Moodle, Google Classroom, Edmodo, 

hingga platform MOOC (Coursera, edX) memungkinkan pembelajaran 

lintas waktu dan ruang. Ini memperkuat prinsip personal mastery dan 

team learning. 

     Contoh: 

Sebuah startup di Bandung membekali seluruh stafnya dengan akses ke 

pelatihan microlearning berbasis AI untuk pengembangan skill teknis 

dan soft-skill secara mandiri. 

 

2. Pembelajaran yang Dipersonalisasi 



Rudy C Tarumingkeng:  Learning Organization - Membangun Organisasi 

Pembelajar di Era Disrupsi 

 

17 

AI memungkinkan sistem merekomendasikan materi belajar berbasis 

gaya belajar dan level pemahaman masing-masing pengguna. Ini sejalan 

dengan prinsip personal mastery, karena proses belajar lebih adaptif 

terhadap kebutuhan personal. 

     Contoh: 

Di sektor pendidikan tinggi, AI digunakan untuk menganalisis hasil 

asesmen mahasiswa, lalu menyarankan topik yang perlu ditinjau ulang. 

 

3. Knowledge Management dan Tacit-to-Explicit Transfer 

Teknologi memfasilitasi dokumentasi pengetahuan—baik dalam bentuk 

video tutorial, podcast internal, atau wiki perusahaan—yang mendukung 

transformasi pengetahuan tacit menjadi eksplisit (mental models → 

shared understanding). 

     Contoh: 

Perusahaan seperti Telkom dan Gojek membangun knowledge-sharing 

platform internal untuk dokumentasi project learning dan case solving. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data 

Dashboard LMS dan AI-analytics dapat menunjukkan sejauh mana 

individu atau tim aktif dalam pembelajaran, mengidentifikasi 

“bottleneck” dalam pemahaman konsep, dan mempercepat siklus umpan 

balik pembelajaran. 

     Contoh: 

Platform AI-enabled HR (misal: DarwinBox, SAP SuccessFactors) bisa 

mengidentifikasi skill gap secara otomatis dan menyarankan pelatihan 

lanjutan. 

 

5. Kolaborasi Virtual & Team Learning 
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Teknologi komunikasi memungkinkan team learning lintas departemen 

dan negara. Kolaborasi asinkron dengan tools seperti Slack, Notion, 

Miro, dan Zoom meningkatkan kapasitas tim untuk dialog dan 

eksperimen lintas waktu. 

 

  B. Potensi Hambatan Teknologi terhadap Learning Organization 

1. Overload Informasi & Fragmentasi Pengetahuan 

Terlalu banyak materi pembelajaran tanpa kurasi bisa membuat 

pembelajar kewalahan. Tanpa guidance, team learning bisa tergeser oleh 

individualisme. 

     Refleksi: 

Tanpa integrasi kurikulum yang koheren, LMS hanya menjadi gudang 

dokumen, bukan alat untuk mengintegrasikan pembelajaran bermakna. 

 

2. Ketimpangan Digital & Eksklusi 

Tidak semua individu memiliki literasi digital yang cukup untuk 

memanfaatkan teknologi pembelajaran. Ini menciptakan digital divide 

antara pembelajar yang "melek" teknologi dan yang tertinggal. 

     Studi kasus: 

Dalam program pelatihan hybrid di sektor publik, peserta dari daerah 

terpencil sering tertinggal karena koneksi buruk dan keterbatasan 

perangkat. 

 

3. Automasi tanpa Dialog 

Jika teknologi menggantikan dialog manusia, maka dimensi team 

learning dan shared vision bisa terabaikan. Pembelajaran menjadi 

transaksional, bukan transformasional. 
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     Risiko: 

Pelatihan online satu arah tanpa diskusi tim hanya menghasilkan 

pengetahuan yang dangkal dan tidak kontekstual. 

 

4. Ketergantungan Sistem & Minimnya Refleksi 

Teknologi bisa menciptakan ilusi “kemajuan belajar” berdasarkan 

kuantitas klik, bukan kualitas refleksi atau perubahan perilaku. Hal ini 

melemahkan prinsip mental models dan personal mastery. 

 

  Kesimpulan Reflektif 

Teknologi adalah alat, bukan tujuan. Ia membantu learning 

organization bila: 

• Dipadukan dengan budaya reflektif dan dialogis, 

• Dirancang untuk memperkuat kelima disiplin Senge (bukan hanya 

sebagai platform pasif), 

• Diakses dan dipahami semua lapisan organisasi. 

Namun, ia menghambat ketika: 

• Menjadi alat kontrol sepihak tanpa makna, 

• Mengabaikan dimensi manusiawi dan kolaboratif dari 

pembelajaran, 

• Tidak disertai peningkatan literasi digital dan kepemimpinan 

pembelajaran. 

"Learning organization bukan hanya tentang alat, tapi tentang cara 

berpikir, cara berinteraksi, dan cara bertumbuh bersama di dunia yang 

berubah cepat." 
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Berikut adalah      Modul Mini: Teknologi dan Budaya Belajar dalam 

Organisasi — dirancang untuk mahasiswa, pelatihan SDM, dan pelaku 

organisasi publik maupun privat yang sedang bergerak menuju learning 

organization di era digital. 

 

     Modul Mini 

Teknologi dan Budaya Belajar dalam Organisasi 

Mewujudkan Organisasi Pembelajar di Era AI, LMS, 

dan E-Learning 

 

 

       Tujuan Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan modul ini, peserta mampu: 

1. Menjelaskan peran teknologi (AI, LMS, e-learning) dalam 

mendukung organisasi pembelajar. 

2. Menganalisis hubungan antara digital tools dan budaya 

pembelajaran dalam organisasi. 

3. Menilai secara kritis dampak positif dan negatif teknologi terhadap 

proses belajar kolektif. 

4. Mendesain strategi integratif untuk mengembangkan budaya 

belajar berbasis teknologi. 

 

        Topik Pembelajaran & Rangkaian Materi 

Sesi 1: Pendahuluan 

• Apa itu budaya belajar organisasi? 
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• Evolusi: dari pelatihan ke learning culture → ke learning 

organization 

•       Infografik: Hirarki pembelajaran organisasi (Pelatihan → LMS → 

Budaya → Transformasi) 

 

 

Sesi 2: Peran Teknologi dalam Mendukung Budaya Belajar 

     Teknologi Kunci: 

• LMS (Learning Management System): Sistem pembelajaran 

terstruktur, pelacakan kemajuan, integrasi asesmen. 

• AI dan Machine Learning: Personalisasi pembelajaran, 

rekomendasi konten, chatbots edukatif. 

• E-learning Platforms: MOOC, podcast internal, video tutorial, 

microlearning. 

    Dampak Positif: 

• Pembelajaran fleksibel & mandiri (personal mastery) 

• Transparansi dan jejak belajar digital 

• Kolaborasi lintas fungsi dan generasi 

     Studi Kasus: 

“Telkom Indonesia” membangun platform digital learning ecosystem 

berbasis LMS dan gamifikasi untuk seluruh karyawan dari berbagai 

generasi. 

 

 

Sesi 3: Tantangan dan Risiko Teknologi terhadap Budaya Belajar 

    Risiko Umum: 
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• Fragmentasi pengetahuan → “Overload” 

• Minim refleksi → pembelajaran dangkal 

• Ketimpangan literasi digital 

• Dialog hilang, tergantikan instruksi otomatis 

     Refleksi Kritis: 

“Apakah organisasi kita menilai pembelajaran dari ‘jumlah modul selesai’ 

atau dari perubahan perilaku nyata?” 

 

 

Sesi 4: Strategi Membangun Budaya Belajar Berbasis Teknologi 

             Pilar Strategis: 

1. Integrasi Teknologi + Nilai Organisasi (AI sebagai alat, bukan 

tujuan) 

2. Pelatihan Literasi Digital Inklusif 

3. Mendorong Dialog: Komunitas Pembelajaran Internal 

4. Gamifikasi yang memotivasi dan relevan 

5. Peran Pemimpin sebagai Learning Champion 

     Latihan Desain: 

Peserta merancang digital learning journey untuk organisasi fiktif 

(misalnya: koperasi, universitas, startup, rumah sakit) 

 

 

   Tugas dan Diskusi Kelas 

    Refleksi Individu 
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Apa teknologi pembelajaran paling membantu dalam hidup Anda? 

Mengapa? 

Apakah Anda pernah merasa "terpaksa belajar" karena sistem? 

   Diskusi Kelompok 

"Teknologi mempercepat pembelajaran atau justru mempercepat 

kebingungan?" 

Debat dua tim: Pro dan Kontra pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

organisasi. 

 

      Infografik Visual Pendukung 

• Hirarki Budaya Belajar: dari Alat → Proses → Nilai 

• Matriks: Teknologi vs Pilar Budaya Senge 

• Rantai Dampak: LMS → Knowledge Sharing → Inovasi 

 

 

   Glosarium Kunci 

Istilah Penjelasan Singkat 

LMS Sistem digital pengelolaan materi dan proses belajar 

AI-Education 
Kecerdasan buatan yang mendukung adaptasi konten 

pembelajaran 

Learning Culture 
Budaya yang mendorong pembelajaran kontinu & 

reflektif 

Digital Literacy 
Kemampuan memahami dan menggunakan teknologi 

secara kritis 
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Istilah Penjelasan Singkat 

Knowledge 

Sharing 
Proses berbagi pengetahuan dalam tim/organisasi 

 

 

             Referensi Pendukung 

• Senge, P. (1990). The Fifth Discipline 

• Marquardt, M. (2011). Building the Learning Organization 

• Harvard Business Review (2023). “AI and the Future of Learning at 

Work” 

• World Economic Forum (2020). Reskilling Revolution 

• Telkom Indonesia Learning Ecosystem White Paper 
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Berikut adalah bagian      Glosarium Modul: Teknologi dan Budaya 

Belajar dalam Organisasi 

Disusun untuk mempermudah pemahaman istilah kunci dalam konteks 

organisasi pembelajar berbasis teknologi. 

 

 

     GLOSARIUM KONSEP & ISTILAH 

Istilah Definisi Akademik Singkat 

AI (Artificial 

Intelligence) 

Teknologi yang meniru kecerdasan manusia, 

digunakan untuk otomatisasi, analisis prediktif, 

dan personalisasi pembelajaran dalam organisasi. 

Learning 

Management 

System (LMS) 

Platform digital untuk mengelola, melacak, dan 

mendistribusikan proses pembelajaran dalam 

organisasi. Contoh: Moodle, TalentLMS. 

E-Learning 

Proses belajar yang difasilitasi oleh media 

elektronik atau platform digital, baik sinkron (live) 

maupun asinkron (recorded). 

Learning 

Organization 

Organisasi yang secara sistematis memfasilitasi 

pembelajaran individu dan kolektif untuk 

bertransformasi secara berkelanjutan. Konsep ini 

dipopulerkan oleh Peter Senge. 

Personal Mastery 

Disiplin pengembangan diri dan pembelajaran 

pribadi yang mendalam dan berkelanjutan. Salah 

satu dari lima pilar organisasi pembelajar. 

Mental Models 

Asumsi, gambaran, atau keyakinan tidak sadar 

yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 

seseorang dalam organisasi. 
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Istilah Definisi Akademik Singkat 

Shared Vision 

Visi kolektif yang dimiliki dan dihayati oleh seluruh 

anggota organisasi, bukan hanya ditentukan oleh 

pimpinan. 

Team Learning 

Kemampuan anggota tim untuk berpikir dan 

belajar bersama melalui dialog, refleksi, dan 

eksplorasi kolektif. 

Systems Thinking 

Kerangka berpikir holistik untuk melihat 

keterkaitan antara bagian-bagian sistem 

organisasi. Menjadi fondasi dalam learning 

organization. 

Digital Literacy 

Kemampuan memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan teknologi digital secara efektif, etis, 

dan kritis dalam konteks pembelajaran. 

Microlearning 

Pembelajaran dalam bentuk unit-unit kecil, 

ringkas, dan fokus, biasanya menggunakan format 

video singkat atau modul interaktif. 

Knowledge 

Management 

Proses sistematis dalam menangkap, membagikan, 

dan mengelola pengetahuan untuk mendukung 

pembelajaran dan inovasi organisasi. 

Gamifikasi 

(Gamification) 

Penerapan elemen permainan dalam proses 

pembelajaran (misalnya: poin, badge, leaderboard) 

untuk meningkatkan motivasi peserta. 

Learning Culture 

Budaya organisasi yang menekankan nilai 

pembelajaran berkelanjutan, eksperimen, 

keterbukaan, dan refleksi sebagai bagian dari 

kerja. 
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Istilah Definisi Akademik Singkat 

Digital Divide 

Kesenjangan dalam akses dan pemanfaatan 

teknologi antara individu atau kelompok yang 

berbeda (misalnya: usia, lokasi geografis, tingkat 

ekonomi). 

Learning Disability 

(Senge) 

Hambatan-hambatan kognitif dan budaya yang 

menghambat pembelajaran dalam organisasi 

(contoh: “Saya hanya posisi saya”, “Musuhnya ada 

di luar”). 

Psychological 

Safety 

Kondisi dalam tim di mana anggota merasa aman 

untuk mengambil risiko, bertanya, dan 

menyampaikan pendapat tanpa takut 

dipermalukan. 

Knowledge Sharing 

Aktivitas pertukaran pengetahuan antarindividu 

dalam organisasi, baik melalui percakapan 

langsung maupun platform digital. 

Adaptive Learning 

Sistem pembelajaran yang secara otomatis 

menyesuaikan konten berdasarkan respons, 

kebutuhan, atau gaya belajar peserta. 

MOOC (Massive 

Open Online 

Courses) 

Kursus daring terbuka berskala besar yang dapat 

diakses siapa saja di seluruh dunia, seringkali 

gratis atau biaya terjangkau. 
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Berikut adalah              Daftar Pustaka untuk Modul “Teknologi dan Budaya 

Belajar dalam Organisasi” yang dapat digunakan dalam konteks 

akademik, pelatihan, maupun publikasi: 
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